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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was know the Influence of Work Environment to 

Performance Through Concept Capability and Technical Ability of Village Head in 

Luwu Regency. Population of this research were the all village head at luwu regency, 

with the total of samples were 41 people. The data method used were queisionare, 

interview, and documentation. All data were analyzed by using SPSS 21,0 for 

windows. 

 

This research was conducted at luwu regency . data analyzes was used descriptive 

and quntative method bu using path for mesuaring the work environment have positive 

to dependent variabel (performance villege head), through out of cooficient correlation 

(R), that the correlation level based on the F-test of independent variables (work 

environment) jointly have the positive on the dependent  variable (performance village 

head). Through testing the correlation coefficient (R) between  work environment to 

villege head performance has highest correlation is 38.2% and experience is dominant 

factor to influent the village head performance at Luwu Regency. 
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PENDAHULUAN 

Terbitnya Undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang Desa telah memberikan arah 

baru bagi pengelolaan pemerintah desa. Undang-undang ini memberikan tantangan pada desa 

untuk mampu mengelolah dan mempertannggungjawabkan otonomi yang diberikan. Meski 

begitu, masih banyak permasalahan terkait kurang siapnya aparatur dalam menghadapi 

kewenangan baru tersebut. Untuk itu, diperluhkan adanya peningkatan kompetensi dan kinerja 

salah satunya dapat dilakukan dengan mengkaji kinerja sumber daya manusia desa dan apa 

yang dapat mempengaruhi kinerja. Dalam hal ini diketahui bahwa kepemimpinan kepala desa, 

motivasi kerja dan lingkungan kerja dapat mempengaruhi kinerja aparatur  

Data yang dikumpulkan Berdesa. Com menyebut, ada banyak kepala desa 

mendapatkan masalah dana desa bukan karena kejahatannya melakukan korupsi melainkan 

karena tak mampu mengelola pemerintahan desa sehingga terseret masalah di luar yang dia 

bayangkan. 

Pada Permendagri Nomor 84 tahun 2015 tentang SOTK Pemerintah Desa, menjelaskan 

tugas dan fungsi kepala desa di maktubkan pada bagian 2 pasal 6. Pada ayat 1 disebutkan 

kepala desa berkedudukan sebagai kepala pemerintah desa yang memimpin penyelenggaraan 

pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan, pembinaan kemasyarkatan dan 

permberdayaan masyarakat. Di dalam Permendagri itu disebut fungsi kepala desa seperti 

menyelenggarakan pemerintahan, seperti tata praja pemerintahan, penetapan peraturan desa, 

pembinaan masalah ketertiban , melakukan upaya perlungan masyarakat, administrasi 

kependudukan, pernyataan dan pengelolaan wilayah. 
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Sumber daya manusia adalah asset pemerintah desa yang paling vital, dimana pada 

hakekatnya berfungsi sebagai factor yang menjadi penggerak bagi setiap kegiatan didalam 

pemerintahan di desa. Keberadaan sumber daya manusia dalam pemerintahan desa tidak 

boleh digantikan oleh sumber daya lainnya. Perkembangan – perkembangan di era globalisasi 

pada saat ini menuntut setiap pemerintah desa untuk ikut serta berkembang agar bias 

mempertahankan kesejahteraan masyarakatnya. Salah satu hal yang harus ikut berkembang 

adalah sumber daya manusia. Oleh karena itu, dibutuhkan manajemen sumber daya manusia 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki Pemerintah Desa khusunya 

Kepala Desa, dimana manajemen sumber daya manusia ini mempunyai fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian. 

Memahami pentingnya keberadaan sumber daya manusia, salah satu upaya yang harus 

dicapai oleh pemerintah desa adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia . Dengan 

meningkatnya sumber daya manusia  diharapkan kepala desa dapat meningkatkan kinerja nya 

sehingga masyarakatpun menjadi sejahtera. Sedarmayanti, (2009) mengemukakan lingkungan 

kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi , lingkungan sekitarnya  di 

mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai 

perseorangan maupun sebagai kelompok. Faktor-faktor yang termasuk lingkungan kerja dan 

banyak pengaruhnya terhadap produktivitas kerja antara lain kebersihan, pertukaran udara, 

penerangan, musik, keamanan, dan kebisingan. 

Seiring dengan perkembangan zaman masalah yang sering dihadapi oleh pemerintah 

desa adalah tidak memperhatikan lingkungan kerja nya seperti keamanan, kebersihan di kantor 

bahkan kurangnya kompotensi, pendidikan dan pelatihan yang ada di pemerintah desa. 

Padahal seharusnya lingkungan kerja harus ikut berubah sejalan dengan perubahan-perubahan 

yang terjadi. Lingkungan kerja yang buruk dipandang oleh banyak ahli sebagai hal yang tidak 
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ekonomis, karena merupakan penyebab utama pemborosan waktu dan hal-hal lainnya yang 

berakibat hasil kerja (output) yang dihasilkan pemerintah desa akan menurun. Kondisi 

lingkungan kerja yang nyaman akan mempengaruhi pemerintah desa bekerja lebih giat dan 

konsentrasi menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai jadwal. Yang berarti meningkatkan kinerja 

sumber daya manusia. 

Pada dasarnya kompetensi pemerintahan desa tidak cukup hanya diukur dengan tingkat  

pendidikan dan pelatihan saja, tetapi juga diukur melalui peningkatan motivasi serta 

pengalaman kerja. Peningkatan motivasi dapat dilakukan dengan pemberian instrument 

pelatihan-pelatihan manajemen baik administrasi maupun keuangan . Pemerintah desa yang 

sudah bekerja lama atau telah memiliki pengalaman belum tentu dapat mengimplementasikan 

serta dapat menerapkan sebuah tata pemerintahan desa dengan baik dibandingkan dengan 

kepala desa yang baru, manakala upaya memperbahurui diri melalui serangkaian upaya-upaya 

dinamis melalui berbagai pelatihan dan pendidikan manejemen keuangan desa. Saat ini tidak 

sedikit pemerintah desa yang terjerat kasus pidana yang disebabkan oleh penyalahgunaan 

wewenang terutama dalam pengelolaan keuangan desa.  

Tercatat, dalam tahun 2017 seorang aparatur pemerintahan desa Kabupaten Luwu yang 

berurusan dengan hukum. Hal ini disebabkan oleh dugaan penyalahgunaan pengelolaan dana 

desa. Selain itu terdapat beberapa aparat desa yang dimintai keterangan oleh penegak hukum 

berkaitan dengan hal tersebut. Studi pendahuluan penulis terhadap hasil evaluasi 

penyelenggaraan pemerintahan desa di Kabupaten Luwu pada tahun 2016 hingga saat ini 

menunjukkan masih terdapat penggunaan dana desa tidak sesuai Rencana Kerja Tahunan 

(RKP). Pengeluaran dana desa tidak didukung dengan bukti yang memadai.   

Lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadapap kinerja kepala desa dalam usaha 

untuk menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang akhirnya berpengaruh 
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terhadap produktivitas kinerjanya, lingkungan yang baik akan meningkatkan kerja, begitu pula 

sebaliknya apabila lingkungan kerja kurang tenang dan aman, akan dapat mempertinggi tingkat 

kesalahan yang mereka lakukan. Sebuah perusahaan yang beroperasi disebuah lingkungan 

tidak dapat menafikan bahwa selain kegiatan bisnis mereka juga terlibat dengan lingkungan 

disekitar pemerintahaan. Oleh karena itu setiap pemerinath desa perlu memahami secara 

mendalam mengenai lingkungan apa saja yang terikat secara langsung maupun tidak langsung 

dengan kegiatan kerjanya.  

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

A. Kerangka Konseptual 

1. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan perlu diperhatikan, hal ini disebabkan karena 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan. Lingkungan kerja 

yang kondusif dapat meningkatkan kinerja karyawan dan sebaliknya, lingkungan kerja yang 

tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja karyawan. Kondisi lingkungan kerja dikatakan 

baik apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. 

Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama. 

Lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak 

dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien.  

Menurut Robbins (2010) lingkungan adalah lembaga-lembaga atau kekuatan-kekuatan 

diluar yang berpotensi mempengaruhi kinerja organisasi, lingkungan dirumuskan menjadi dua 

yaitu lingkungan umum dan lingkungan khusus. Lingkungan umum adalah segala sesuatu di 

luar organisasi yang memilki potensi untuk mempengaruhi organisasi. Lingkungan ini berupa 

kondisi sosial dan teknologi. Sedangkan lingkungan khusus adalah bagian lingkungan yang 

secara langsung berkaitan dengan pencapaian sasaran-sasaran sebuah organisasi.  
8 
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Herman Sofyandi (2010) mendefinisikan “Lingkungan kerja sebagai serangkaian faktor 

yang mempengaruhi kinerja dari fungsi-fungsi/ aktivitas-aktivitas manajemen sumber daya 

manusia yang terdiri dari faktorfaktor internal yang bersumber dari dalam organisasi”.  

Danang Sunyoto (2012) mengemukakan “Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 

ada di sekitar para pekerja dan yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-

tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik, penerangan dan lainlain.” Menurut Basuki 

dan Susilowati (2008) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada di lingkungan yang 

dapat mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung seseorang atau 

sekelompok orang di dalam melaksanakan aktivitasnya.  

Sedangkan menurut Mangkunegara (2015), menyatakan bahwa ada beberapa jenis 

lingkungan kerja, yaitu 1). Lingkungan kerja fisik yang meliputi faktor lingkungan tata ruang 

kerja dan faktor kebersihan dan kerapian ruang kerja. 2) Kondisi lingkungan kerja non fisik yang 

meliputi lingkungan sosial, status sosial, hubungan kerja, dan sistem informasi. 3) kondisi 

psikologis lingkungan kerja yang meliputi rasa bosan dan keetihan dalam bekerja. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2015) lingkungan kerja yang dimaksud antara 

lain uraian jabatan yang jelas, target kerja yang menantang, pola komunikasi kerja yang efektif, 

iklim kerja dan fasilitas kerja yang relatif memadai.  

Sedangkan menurut Sedarmayanti (2009) definisi lingkungan kerja adalah sebagai 

berikut : “Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya 

baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok”. Pendapat lain dari sedarmayanti 

(2009) lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar 

tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan bai secara langsung maupun tidak langsung-

sama pemerintah terutama dalam memberikan bimbingan, pengarahan, bantuan pembinaan, 

dan pengawasan agar dapat ditingkatkan kemampuan masyarakat dalam usaha menaikan taraf 
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hidup dan kesejahteraannya. Pembangunan desa merupakan bagian dari pembangunan 

nasional dan pembangunan desa ini memiliki arti dan peranan yang penting dalam mencapai 

tujuan nasional, karena desa beserta masyarakatnya merupakan basis dan ekonomi, politik, 

sosial budaya dan pertahanan keamana.

2. Kinerja 

Menurut Sedarmayanti (2009) menyatakan bahwa prestasi kerja atau kinerja adalah 

sebagai hasil kerja yang telah dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam 

melaksanakan aktivitas kerja. Informasi tentang tinggi rendahnya prestasi kerja seseorang 

karyawan tidak dapat diperoleh begitu saja, tetapi  diperoleh melalui proses yang panjang yaitu 

proses yang panjang yaitu proses penilaian prestasi kerja karyawan yang disebut dengan istilah 

performance appraisal. 

 `Kinerja merupakan suatau kemampuan kerja atau prestasi kerja yang diperlihatkan 

oleh seseorang dalam memperoleh hasil kerja optimal. Terdapat dua factor kinerja seseorang 

yaitu: 

1. Faktor Kemampuan, secara umum kemampuan terbagi menjadi dua yaitu kemampuan 

potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge dan skill). 

2. Faktor motivasi. Motivasi terbentuk dari sikap karyawan dalam mengatasi situasi kerja. 

Teori Kinerja Sumber daya manusia sagat penting bagi perusahaan atau organisasi 

dalam mengelola,mengatur, memanfaatkan pegawai sehingga dapat berfungsi secara produktif 

untuk tercapainya tujuan. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor produksi 

potensial, secara nyata. Faktor produksi manusia bukan hanya bekerja secara fisik saja akan 

tetapi juga bekerja secara fikir.  

Optimalisasi sumber daya manusia menjadi titik sentral perahtian organisasi dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Sehingga dapat dikatakan sumber daya manusia adalah 

sumber yang sangat penting atau faktor kunci untuk mendapakan kinerja yang baik. Menurut 
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Hasibuan (2009) kinerja adalah merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha dan kesempatan. Berdasarkan paparan 

diatas kinerja adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu menurut standar 

dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Kinerja karyawan adalah hasil dari proses 

pekerjaan tertentu secara berencana pada waktu dan tempat dari karyawan serta organisasi 

bersangkutan menurut Mangkuprawira dan Hubeis (2007).  

Menurut Moeheriono (2012) kinerja atau reformance merupakan gambaran mengenai 

tingkat kecapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, visi mis organisasi yang dituangkan melalui perencnaan strategis organisasi. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2009) bahwa kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

Sedangkan menurut Notoatmodjo (2009) kinerja adalah apa yang dapat dikerjakan oleh 

seseorang sesuai dengan tugas dan fungsinya. Menurut Mangkunegara (2009) kinerja berasal 

dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 

yang dicapai oleh seseorang). 

Dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah hasil 

kerja yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu organisasi agar tercapai tujuan yang 

diiginkan suatu organisasi dan meminimalisir kerugian.  

Dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan  adalah hasil 

kerja yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu organisasi agar tercapai tujuan yang 

diiginkan suatu organisasi dan meminimalisir kerugian.

3. Kemampuan Konsep 

Kemampuan merupakan keadaan yang menunjukkan kapasitas seseorang yang bisa atau 
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dapat melakukan suatu urusan tertentu. Pendapat penulis ini serupa dengan pengertian 

kemampuan menurut Robbins dalam Wibowo (2013) yaitu: ”Kemampuan  atau Ability 

menunjukkan kapasitas individu untuk mewujudkan berbagai tugas dan pekerjaan”. Untuk 

mengetahui kapasitas individu tersebut dapat dilakukan dengan penilaian terhadap apa yang 

dilakukan oleh seseorang. 

Menurut Moenir A.S (2008) kemampuan konseptual (Conceptual Skill ) adalah 

kemampuan untuk melihat gambar kasar untuk mengenali adanya unsur penting dalam situasi 

memahami di antara unsur-unsur itu. Indikator kemampuan konsep menurut Moenir A.S(2008) 

adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat pengambilan keputusan-keputusan 

2. Tingkat penggunaan skala prioritas dalam menyelesaikan masalah. 

3. Tingkat keadilan 

4. Tingkat penggunaan hak. 

4. Kemampuan Teknik 

Ada tiga jenis kemampuan dasar yang harus dimiliki untuk mendukung sesorang dalam 

melaksanakan pekerjaan atau tugas, sehingga tercapai hasil yang maksimal Moenir. A.S. (2008), 

yaitu : 

1. Kemampuan Teknis (Technical Skill) 

Kemampuan teknik adalah pengetahuan dan penguasaan kegiatan yang bersangkutan 

dengan cara proses dan prosedur yang menyangkut pekerjaan dan alat-alat kerja. 

2. Kemampuan bersifat manusiawi (Human Skill) 

Kemampuan bersifat manusiawi adalah kemampuan untuk bekerja dalam kelompok 

suasan di mana organisasi merasa aman dan bebas untuk menyampaikan masalah. 

3. Kemampuan Konseptual (Conceptual Skill) 
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Kemampuan konseptual adalah kemampuan untuk melihat gambar kasar untuk mengenali 

adanya unsur penting dalam situasi memahami di antara unsur-unsur itu. 

 Menurut pengertian diatas, kemampuan teknis yang dimaksud adalah seorang pegawai di 

dalam organisasinya harus mampu dalam penguasaan terhadap metode kerja yang ada. Artinya 

bahwa seorang pegawai yang mempunyai kemampuan teknis yang meliputi prosedur kerja, 

metode kerja dan alat-alat yang ada seperti yang telah dinilai dapat meningkatkan hasil kerja 

pegawai sehingga lebih maksimal. 

 Dari bahasan-bahasan di atas maka di dalam mengukur kemampuan kerja, menggunakan 

indikator kemampuan teknis sebagai berikut; 

1. Tingkat pendidikan dan jenis pendidikan 

2. Tingkat pelaksanaan tugas sesuai dengan aturan dan target waktu yang telah ditetapkan. 

3. Tingkat pekerjaan menggunakan peralatan sesuai dengan bidang tugasnya. 

4. Tingkat pelaksanaan fungsi terhadap masalah. 

Indikator kinerja karyawan menurut Moenir A.S (2008) adalah sebagai berikut:  

1. Kuantitas Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah 

unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Kuantitas yang diukur dari persepsi pegawai 

terhadap jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta hasilnya. 

2. Kualitas Kualitas adalah ketaatan dalam prosedur, disiplin, dedikasi. Tingkat dimana hasil 

aktivitas yang dikehendaki mendekati sempurna dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal 

dari penampilan aktivitas, maupun memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan dari suatu 

aktivitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang 

dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap ketrampilan dan kemampuan pegawai.  

3. Keandalan Keandalan adalah kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang disyaratkan 

dengan supervisi minimum. Menurut Zeithaml & Berry dalam Journal of Marketing ( dalam 

Sudarmanto, 2009) kehandalan yakni mencakup konsistensi kinerja dan kehandalan dalam 
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pelayanan; akurat, benar dan tepat. 

4. Kehadiran Kehadiran adalah keyakinan akan masuk kerja setiap hari dan sesuai dengan jam 

kerja.  

5. Kemampuan bekerja sama Kemampuan bekerja sama adalah kemampuan seorang tenaga 

kerja untuk bekerja bersama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan 

pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang 

sebesarbesarnya. 

Pada umumnya diartikan sebagai bentuk keterampilan, pengetahuan, kemampuan serta 

perilaku dari seorang pegawai/karyawan dalam pelaksanaan tugas. Definisi lain menyatakan 

kompetensi sebagai pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang menjadi karakteristik dari 

performance yang berhasil dalam konteks yang spesifik (Kumorotomo, 2008). 

Kompetensi terkait dengan segala yang diketahui manusia tentang dirinya maupun 

lingkungannya. Hal ini diperoleh manusia melalui panca indra melalui rangkaian-rangkaian 

pengalaman manusia itu sendiri. Wirawan (2010) berpendapat bahwa kompetensi merupakan 

khasanah kekayaan mental yang secara langsung atau tidak langsung dapat memperkaya 

kehidupan manusia. Dengan kompetensi manusia dapat memecahkan berbagai macam 

permasalahan yang dihadapinya sehingga kompetensi itu memiliki arti yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. 

Hal ini relevan dengan pendapat sarjana di atas yang mengatakan bahwa kompetensi 

sangat penting dalam kehidupan manusia karena kompetensi pada hakikatnya merupakan produk 

kegiatan berpikir, artinya kompetensi yang diwujudkan dalam pikiran manusia merupakan hasil 

kegiatan berpikir, tentang informasi yang diterima (Wirawan, 2010). 

Kompetensi adalah sumber perubahan yang memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan 

perubahan sosial kemasyarakatan. Jika kondisi sosial kemasyarakatan berubah, maka kompetensi 

juga akan mengalami perubahan; demikian juga sebaliknya, jika kompetensi masyarakat 
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meningkat, maka akan berdampak terhadap perubahan kondisi sosial masyarakat (Sugianto, 

2005). 

Lingkungan dapat menjadi sumber kompetensi yang sangat luas bagi individu selama 

individu tersebut mau memanfaatkan energi pikirannya terhadap hal-hal yang ditemui di 

lingkungan. Dengan demikian pada dasarnya kompetensi itu muncul dan berkembang melalui 

proses belajar dan melibatkan tiga domain yaitu: domain kognitif, domain afektif, dan domain 

psikomotor. Kompetensi itu sendiri termasuk dalam domain kognitif (Sugianto, 2005). Kognitif, 

menurut Nasser, dapat diartikan sebagai proses melalui mana informasi yang berasal dari indera 

manusia ditransformasikan, direduksi, dielaborasi, dikembangkan dan digunakan.Informasi dalam 

hal ini berarti masukan sensoris (sensory input) yang berasal dari lingkungan yang 

menginformasikan tentang hal-hal yang sedang terjadi pada Individu (Wirawan, 2010). 

B. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah rumusan jawaban sementara terhadap suatu permasalan dari suatu 

penelitian. Untuk menjawab pertanyaan sesuai objek penelitian di Kabupaten Luwu, maka di 

ajukan Hipotesis sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan konsep Kepala 

Desa. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan teknik Kepala 

Desa. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja  melalui kemampuan 

konsep Kepala Desa. 

4. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja  melalui kemampuan 

teknik Kepala Desa. 

5. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja  melalui kemampuan 

konsep dan kemampuan teknik Kepala Desa. 
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6. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja  Kepala Desa.. 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan pendekatan 

kuantitatif, yaitu dengan menitik beratkan pada pengujian hipotesis. Pada pendekatan ini, data 

diperoleh dengan berbagai cara, antara lain dengan observasi, pembagian angket / kuisioner, 

maupun dengan wawancara langsung, dengan maksud mendapatkan data yang dapat 

dianalisis dengan akurat dan hasil kesimpulannya dapat digeneralisasikan.  

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Luwu pada 41 Desa di 5 Kecamatan yaitu: 

Kecamatan Bajo, Kecamatan Belopa, Kecamatan Belopa Utara, Kecamatan Kamanre, dan 

Kecamatan Suli.  Kecamatan ini dipilih dengan pertimbangan bahwa rata-rata tingginya 

kunjungan LSM dan Pers. Penelitian  dilaksanakan selama  4 bulan sejak bulan Mei 2018 

sampai Agustus 2018. 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari sekelompok obyek 

ataupun subyek yang dijadikan sumber data penelitian. Umar (2013) memberi pengertian 

bahwa: “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang 

mempunyai kuantitas karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Subyek penelitian yang dijadikan populasi adalah para Kepala desa yang terletak pada 41 

Desa di 5 Kecamatan. Yang akan memberikan data dan keterangan tentang lingkungan kerja 

melalui kemampuan konsep dan kemampuan teknik kepala desa.. 
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2. Sampel  

Menurut Umar (2013) Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber 

data dalam penelitian, yang mana adalah merupakan bagian dari jumlah karakterisitik yang 

dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian dilakukan terhadap sampel yang mewakili populasinya. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling jenuh karena jumlah populasi relatif 

kecil. “ sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel” dimana sampel dalam penelitian adalah seluruh kepala desa di 5 kecamatan 

dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 41 orang. 

Metode Analisis Data 

Agar suatu data yang telah terkumpul dapat bermamfaat, maka perlu dilakukan analisis 

data. Analisis data merupakan proses pengolahan data yang telah terkumpul, dan 

penginterpretasikan hasil pengolahan data yang terkumpul tersebut berikut kesimpulannya 

(Prayitno, 2008). Untuk mempermudah kegiatan analisis data maka diperlukan cara atau 

metode analisis data. Analisis regresi linear berganda (multiple regression) yang dikemukakan 

oleh Sugiyono (2006) dan dilakukan dengan bantuan program aplikasi SPSS. 

Analisis jalur yang merupakan perluasan atau kepanjangan dari regresi berganda yang 

digunakan untuk mengukur hubungan kausalitas (sebab-akibat) antar variabel yang telah 

ditetapkan sebelumnya, serta menguji besarnya sumbangan atau kontribusi masing-masing 

variabel eksogen terhadap variabel endogen (Umar. 2013) 

Dalam pengujian hubungan kausal tersebut yang didasarkan pada teori yang memang 

menyatakan bahwa variabel yang dikaji memiliki hubungan secara kausal. Analisis jalur bukan 

ditujukan untuk menurunkan teori kausal. Melainkan dalam penggunaannya harus didasarkan 

pada teori yang menyatakan bahwa hubungan antar variabel tersebut bersifat kausal. Dengan 

demikian, kuat lemahnya teori yang digunakan dalam menggambarkan hubungan kausal 
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tersebut menentukan dalam penyusunan diagram jalur dan mempengaruhi hasil dari analisis 

serta pengimplementasian secara keilmuan. 

Keuntungan menggunakan analisis jalur diantaranya kemampuan menguji model 

keseluruhan dan parameter-parameter individual, kemampuan permodelan beberapa variabel 

mediator/perantara, kemampuan mengestimasi dengan menggunakan persamaan yang dapat 

melihat semua kemungkinan hubungan sebab akibat pada semua variabel dalam model, 

kemampuan melakukan dekomposisi korelasi menjadi hubungan yang bersifat sebab akibat 

(causal relation), seperti pengaruh langsung (direct effect) dan pengaruh tidak langsung 

(indirect effect) dan bukan sebab akibat (non-causal association), seperti komponen semu 

(spurious). 

Kelemahan menggunakan analsis jalur diantaranya tidak dapat mengurangi dampak 

kesalahan pengukur, analisis jalur hanya mempunyai variabel-variabel yang dapat diobservasi 

secara langsung. 

Dengan analisis jalur persamaan regresi melibatkan variabel eksogen dan variabel 

endogen serta kemungkinan adanya pengujian terhadap variabel intervening.  

a. Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total dari 

masing-masing atribut. Uji validitas digunakan untuk melihat ketepatan dan kecermatan dari 

sebuah instrument penelitian dalam fungsi ukurnya mengukur item-item dari pernyataan 

yang dibuat. Rumus yang digunakan dalam uji validitas adalah product moment dari person. 

Dari rumor tersebut akan diperoleh angka korelasi (nilai r) yang dapat dipakai untuk 

menjelaskan hubungan antar variabel  

Menurut Umar (2013), corrected item total correlation merupakan korelasi antar skor total 

item sehingga interprestasinya dengan mengkonsultasikan nilai kritis r-tabel, jika r hitung > nilai 

kritis r-tabel product moment maka instrument dinyatakan valid atau dapat dikatakan bahwa item 
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pernyataan dari cerminan setiap variabel dalam penelitian ini keberadaannya pada instrument 

dinyatakan valid (sah). Adapun hasil uji validitas dari setiap item penelitian variabel dalam 

penelitian ini masing-masing dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.5. 
Hasil uji validitas Variabel Kinerja Kepala Desa 

No. 
item 

Correla
tion 

r table 
(n = 41; o = 

0,05) 
Status 

1 0,637 0,254 Valid 

2 0,765 0,254 Valid 

3 0,737 0,254 Valid 

4 0,624 0,254 Valid 

Sumber : Output SPSS yang diolah 2018 

Berdasarkan hasil uji validitas yang terlihat pada tabel 4.5 maka diperoleh angka korelasi  

(r hitung) yang ternyata hasilmya lebih besar apabila dibandingkan dengan tabel korelasi 

menurut Person (r table) untuk n = 41 pada taraf o = 0.05 yaitu sebesar 0,254. Nilai Corrected 

Item Total Correlation (r hitung) variabel  kinerja kerja berada antara 0,624 – 0,765. Hal ini 

menunjukkan nilai r hitung > r tabel 0,254 dan menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 

pada kuesioner kinerja adalah valid atau mampu mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur 

oleh kuesioner tersebut, sehingga dapat digunakan analisis selanjutnya. 

Tabel 4.6. 
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja 

No. 
item 

Correlation 
r table 

(n = 41; o 
= 0,05) 

Status 

1 0,673 0,254 Valid 

2 0,750 0,254 Valid 

3 0,677 0,254 Valid 

4 0,702 0,254 Valid 

Sumber : Output SPSS yang diolah 2018 

Berdasarkan hasil uji validitas yang terlihat pada tabel 4.6, maka diperoleh angka 

korelasi (r hitung) yang ternyata hasilnya lebih besar apabila dibandingkan dengan tabel korelasi 

menurut Pearson (r tabel) untuk n = 41 pada taraf o = 0,05 yaitu sebesar 0,254. Nilai Corrected 

Item Total Correlation (r hitung) lingkungan kerja berada antara 0,673 – 0,750. Hal ini 
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menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel 0,250 dan menunjukkan bahwa semua butir 

pernyataan pada kuesioner lingkungan kerja adalah valid. 

 
Tabel 4.7. 

Hasil Uji Validitas Variabel Kemampuan Konsep 

No. 
item 

Correlation 
r table 
(n = 41; 
o = 0,05) 

Status 

1 0,676 0,254 Valid 

2 0,739 0,254 Valid 

3 0,684 0,254 Valid 

4 0,647 0,254 Valid 

Sumber : Output SPSS yang diolah 2018 

Berdasarkan hasil uji validitas yang terlihat pada tabel 4.7, maka diperoleh angka 

korelasi (r hitung) yang ternyata hasilnya lebih besar apabila dibandingkan dengan tabel 

korelasi menurut Pearson (r tabel) untuk n = 41 pada taraf o 0,05 yaitu sebesar 0,254. Nilai 

Corrected Item Total Correlation (r hitung) Variabel kemampuan konsep berada antara 0,647 

– 0,7739. Hal ini menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel 0,254 dan menunjukkan bahwa 

semua butir pernyataan pada kuesioner kemampuan konsep adalah valid. 

Tabel 4.8. 
Hasil Uji Validitas Variabel Kemampuan Tekhnik 

No. 
item 

Correlation 
r table 
(n = 41;  
o = 0,05) 

Status 

1 0,707 0,254 Valid 

2 0,767 0,254 Valid 

3 0,568 0,254 Valid 

4 0,722 0,254 Valid 

Sumber : Output SPSS yang diolah 2018 

Berdasarkan hasil uji validitas yang terlihat pada tabel 4.8 maka diperoleh angka 

korelasi  (r hitung) yang ternyata hasilmya lebih besar apabila dibandingkan dengan tabel 

korelasi menurut Person (r table) untukl n = 41 pada taraf o 0.05 yaitu sebesar 0,254. Nilai 

Corrected Item Total Correlation (r hitung) variabel  kemampuan teknik kerja berada antara 

0,568 – 0,767. Hal ini menunjukkan nilai r hitung > r tabel 0,254 dan menunjukkan bahwa 

semua butir pernyataan pada kuesioner kemampuan teknik adalah valid atau mampu 
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mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh kuesioner tersebut, sehingga dapat digunakan 

analisis selanjutnya. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kestabilan dan kekonsistenan apabila 

dilakukan pengukuran kembali dengan subyek yang sama. Pengukuran reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan Cronbach’s alpha Dari hasil pengujian dilakukan penganalisaan dengan 

membandingkan terhadap r tabel yang dapat dicari dengan menginterpolasi jumlah butir 

pertanyaan dengan koefisien reliabiltasnya. Adapun hasil uji reliabiltas dari setiap variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 4.9.  
Hasil Uji Reliabiltas Instrument Peneltian 

 
Variabel Cronbach’s 

alpha 
R 

tabel 
Status 

Kinerja 
Lingkungan Kerja 
Kemampuan Konsep 
Kemampuan Tekhnik 

0,758 
0,744 
0,720 
0,722 

0,60 
0,60 
0,60 
0,60 

Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 

Sumber : Output SPSS yang diolah 2018 

Dari tabel pengujian reliabilitas dengan metode Alpha cronbach dapat diketahui bahwa 

nilai koefisien reliabilitas hitungan apabila dibandingkan dengan koefisien hasil hitungan tabel 

ternyata R hitung > R tabel. Karena koefisien reliabilitas pengujian lebih besar daripada 

keofisien reliabiltas tabel maka dapat disimpulkan bahwa instrument terbukti reliabel. Dari hasil 

pengolahan data pada uji reabilitas ini diperoleh nilai koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) 

untuk variabel kinerja 0,758, variabel lingkungan kerja 0,744, variabel kemampuan konsep 

0,720 dan variabel kemampuan teknik 0,722. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Sunyoto, 2011). Dengan membandingkan nilai koefisien 

reliabiltas dengan nilai r tabel 0,60 menunjukan bahwa masing-masing variabel penelitian 

adalah reliabel  karena nilai koefisien realibilitas masing-masing variabel lebih besar dari 
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akumulatif r tabel. 

4.1.1. Deskripsi Responden 

Penetuan Karakteristik responden diperluhkan dalam penelitian ini, karena menjadi 

informasi tentang kinerja masing – masing kepala desa yang efektif di Kabupaten Luwu. 

Seluruh responden dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 41 responden, dan dianggap 

respresentative dan layak dalam memberikan informasi yang akurat terhadap pernyataan yang 

di ajukan. 

Karakteristik identitas responden adalah gambaran dari seluruh populasi yang 

digunakan sebagai sampel dalam penelitian in, data ataupun informasi yang diperoleh terkait 

dengan lingkungan kerja yang berpengaruh terhadap kinerja kepala desa di kabupaten luwu. 

Adapun karakteristik responden berdasarkan usia dan jenis kelamin dapat di uraikan sebagai 

berikut 

a. Deskripsi Responden Menurut Usia 

Kinerja kepala desa memberikan pengaruh terhadap masyarakat di desa untuk 

mensejahterakan masyarakat, dan dari segi usia kepala desa juga berpengaruh terhadap 

kinerja, untuk lebih jelas dapat dilihat pada distribusi frekuensi responden sebagai berikut ini:  

Tabel 4.10. 
Karakteristik Responden Menurut Kelompok Usia 

Kelompok 
Usia 

Frekuensi 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

25-40 tahun 
41-55 tahun 

13 
27 

31,7 
68,3 

Jumlah 41 100 

       Sumber: data yang telah di olah, 2018 

Dilihat dari tingkat usia, sebagian besar responden yang terlibat dalam penelitian ini 

adalah berusia 41 tahun sampai 55 tahun yang mendominasi, yaitu sebanyak 27 responden 

(68,3%) dan yang berusia 25 tahun sampai 40 tahun sebanyak 13 responden (31,7%) 

b. Deskripsi Responden Menurut Jenis Kelamin 
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Karakteristik responden menurut jenis kelamin bertujuan untuk mengetahui tingkat 

proporsi responden yang berjenis kelamin laki –laki dan perempuan. Distribusi frekuensi 

responden menurut jenis kelamin disajikan pada tabel. 4.5 berikut: 

Tabel 4.11. 
Karakteristik Responden Menurut Jenis kelamin 

Jenis Kelamin Responden Persentase (%) 

Laki-Laki 
Perempuan 

36 
5 

87,8 
12,2 

Jumlah 41 100% 

Sumber : Data yang telah diolah, 2018 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.11, terlihat bahwa dari 41 responden, 

sebanyak 36 responden  persentase (87,8%) berjenis kelamin laki – laki, sedangkan 

perempuan 5 responden persentase (12.2%). Jadi, kepala desa berjenis kelamin laki-laki lebih 

banyak dari berjenis kelamin perempuan. 

4.1.2. Deskripsi Variabel 

Analisis deskriptif merupakan hasil penelitian yang menjelaskan mengenai analisis 

beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kinerja kepala desa di kabupaten luwu, 

berdasarkan tanggapan responden kelayakan dalam memberikan informasi terhadap 

pertanyaan kuisioner yang diajukan sesuai dengan tingkat substansi pemahaman responden. 

Dasar interprestasi nilai rata-rata yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

Tabel 4.12. 
Dasar Interprestasi Skor Item Dalam Variabel Penelitian 

No. Nilai Skor Interprestasi 

1. 1 – 1,8 Sangat tidak setuju 

2. 1,8 – 2,6 Tidak setuju 

3. 2,6 – 3,4 Kurang Setuju 

4. 3,4 – 4,2 Setuju 

5. 4,2 – 5,0 Sangat Setuju 

     Penelitian ini mengamati variabel X dan Y. Dimana variabel bebas adalah lingkungan 

kerja ( X ), variabel terikat adalah kinerja kepala desa ( Y ) sedangkan variabel antara adalah 
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kemampuan konsep ( Z1) dan kemampuan tekhnik ( Z2 ). Berdasarkan data-data yang telah 

diperoleh dari penyebaran kuisioner terhadap 41 responden kepala desa pada 5 kecamatan di 

kabupaten luwu, maka dapat diuraikan analisis deskriptif untuk masing-masing variabel berikut: 

a. Analisis Deskriptif Variabel Lingkungan Kerja (X) 

Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja karyawan dan sebaliknya, 

lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja karyawan. Kondisi 

lingkungan kerja dikatakan baik apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, 

sehat, aman dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka 

waktu yang lama. Lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu 

yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien. 

Tabel. 4.13. 
Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Lingkungan Kerja 

Indikator Variabel 
SS S CS TS STS Total 

F % F % F % F % F % Mean 

Keamanan 26 63,4 11 26,8 4 9,8 - - - - 4,52 

Kenyamanan 29 70,7 11 26,9 1 2,4 - - - - 4,60 

Hubungan 
dengan pegawai 

38 92,7 3 7,3 - - - - - - 
4,84 

Suasana kerja 38 92,7 2 4,9 1 2,4 - - - - 4,82 

         Sumber : data yang telah diolah, 2018 

Dari tabel 4.13 dapat diketahui bahwa persepsi terhadap lingkungan kerja Kepala Desa 

di Kabupaten Luwu dapat diartikan bahwa responden memberi nilai bagus dengan indikator 

yang paling memberi pengaruh paling tinggi adalah indikator hubungan dengan pegawai 

dengan nilai rata – rata sebesar 4,84. 

 

b. Analisis Deskriptif Variabel Kemampuan Konsep (Z1) 

Adapun data distribusi tanggapan responden terhadap variabel kemampuan konsep 

kepala desa di Kabupaten Luwu dapat dilihat pada Tabel 4.14

Tabel 4.14. 
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Rekapitulasi Variabel Kemampuan Konsep 

Indikator Variabel 
SS S CS TS STS Total  

F % F % f % f % F % Mean 

Pengambila keputusan 20 48,8 19 46,3 2 4,9 - - - - 4,36 

Skal prioritas 17 41,5 21 51,2 3 7,3 - - - - 4,25 

Keadilan 15 36,6 23 56,1 3 7,3 - - - - 4,27 

Penggunaan hak 21 51,2 16 39,0 4 9,8 - - - - 4,38 

  Sumber : data yang telah diolah, 2018

Dari tabel 4.14 dapat diketahui bahwa persepsi terhadap kemampuan konsep kepala 

desa di Kabupaten Luwu, dapat diartikan bahwa responden memberi nilai yang baik. Hal ini 

berarti bahwa kemampuan konsep kepala desa yang baik akan meningkatkan lingkungan kerja 

yang baik pula, dengan indikator yang paling tinggi adalah penggunaan hak yang nilai rata – 

ratanya adalah 4,38. 

c. Analisis Deskriptif Variabel Kemampuan Tekhnik Kepala Desa (Z2) 

Distribusi data hasil penilaian responden terhadap tiap item pertanyaan dari indikator 

kemampuan tekhnik adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.15 
Rekapitulasi Varibel Kemampuan Tekhnik 

Indikator Variabel 
SS S CS TS STS Total 

F % F % f % f % f % Mean 

Pendidikan 19 46,3 21 51,2 1 2,5 - - - - 4,25 

Pelaksanaan Tugas 22 53,7 15 36,6 4 9,7 - - - - 4,29 

Pelaksanaan Pekerjaan 18 43,9 21 51,2 2 4,9 - - - - 4,24 

Pelaksanaan fungsi 17 41,5 20 48,8 4 9,7 - - - - 4,23 

    Sumber : data yang telah diolah, 2018 

Dari tabel 4.15 dapat diketahui bahwa persepsi terhadap kemampuan tekhnik kepala 

desa di Kabupaten Luwu dapat diartikan bahwa responden memberi nilai bagus dengan 

indikator yang jumlah nilai rata – ratanya paling tinggi adalah pelaksanaan tugas dengan nilai 

rata – rata 4,29 

d. Analisis Deskriftif Variabel Kinerja Kepala Desa (Y) 

Adapun data distribusi tanggapan responden terhadap variabel kinerja kepala di 

Kabupaten Luwu dapat dilihat pada Tabel 4.16 

Tabel 4.16 
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 Rekapitulasi Variabel Kinerja 

Indikator Variabel 
SS S CS TS STS Total  

F % F % F % f % f % Mean 

Kualitas kerja 17 41,5 22 53,7 2 4,8 - - - - 4,29 

Pengetahuan 20 48,8 19 46,4 2 4,8 - - - - 4,34 

Kepercayaan 17 41,5 22 53,7 2 4,8 - - - - 4,25 

Ketersediaan 22 53,7 18 43,9 1 2,4 - - - - 4,38 

            Sumber : data yang telah diolah, 2018 

Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa persepsi terhadap kinerja kepala desa di Kabupaten 

Luwu, dapat diartikan bahwa responden memberi nilai yang baik. Hal ini berarti bahwa kinerja 

kepala desa yang baik akan meningkatkan lingkungan yang baik pula, dengan indikator yang 

paling tinggi adalah ketersediaan yang nilai rata – ratanya adalah 4,38. 

4.1.3. Hasil Uji Hipotesis 

 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian dengan melihat 

rata – rata nilai variabel yang digunakan. Kuesioner diarahkan untuk jawaban positif dan 

negative. Interval jawaban terdiri dari 1 - 5, dimana poin 4 dan 5 adalah jawaban positif 

sedangkan point 1 dan 2 adalah jawaban negative serta poin 3 adalah jawaban kurang setuju. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji t, uji F dan r Square. untuk menguji hipotesis mengenai 

variabel yang digunakan secara parsial digunakan uji t, untuk menguji hipotesis variabel secara 

simultan digunakan uji F dan ( r square ) dapat dipakai untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi pengaruh variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y). 

a. Analisis Jalur (Analisis Path) 

Penelitian menggunakan analisis statistik yaitu analisis jalur (Path Analysis). Analisis ini 

digunakan untuk menguji pengaruh variable intervening (Z) dimana penggunaan analisis regresi 

untuk menaksir hubungan kausalitas antar variable (model casual). Analisis jalur merupakan 

perluasan dari analisis regresi linier berganda atau analisis jalur adalah penggunaan analisis 

regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya 

berdasarkan teori. Hubungan langsung terjadi jika satu variabel mempengaruhi variabel lainnya 
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tanpa ada variabel ketiga yang memediasi (intervening) hubungan kedua variabel tersebut. 

Hubungan tidak langsung adalah jika ada variabel ketiga yang memediasi hubungan kedua 

variabel ini (Ghozali, 2005:160). Dengan demikian dalam model hubungan antar variabel 

tersebut, terdapat variabel independen yang dalam hal ini disebut variabel eksogen 

(exogenous), dan variabel dependen yang disebut variabel endogen (endogenous). Melalui 

analisis jalur ini akan dapat ditemukan jalur mana yang paling tepat dan singkat suatu variabel 

independen menuju variabel dependen yang terakhir (Sugiyono, 2010:39) 

Dari data yang diperoleh kemudian diolah melalui SPSS dapat diketahui hasil dari Analis 

Path dan model penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

1. Regresi Model I  

a.Uji Pengaruh Individual (Uji t) Kemampuan Konsep (Z1) 

 Dari hasil pengolahan data melalui SPSS pada jalur pertama diperoleh hasil pada tabel 

4.17. yaitu : 

Tabel 4.17 

Uji t Kemampuan Konsep (Z1) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.111 2.430  2.926 .006 

X .485 .122 .416 2.519 .002 

Y .451 .131 .489 3.436 .001 

        Sumber : Data diolah melalui SPSS, 2018 

 Berdasarkan Tabel 4.17. model regresi untuk kemampuan konsep (Z1) atas faktor - 

faktor yang mempengaruhi yaitu Lingkungan Kerja (X) sebagai berikut:  
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Z1= α+βx+e1 maka Z1= 7,111 + 0.416X + e1 

Berdasarkan persamaan regresi, menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja 

mempunyai arah koefisien regresi yang positif atau berbanding lurus terhadap kemampuan 

konsep, hal ini menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja memberikan pengaruh positif.  

Untuk standar pengambilan keputusan dari hasil uji pengaruh individual (uji t) adalah 

sebagai berikut:  

1. Hipotesis  

a. H0 : b1 = 0 Tidak ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kemampuan konsep 

b. H1 : b1 ≠ 0 lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kemampuan 

konsep. 

2. Kriteria  

 Jika P value > α = H0 diterima, berarti tidak terdapat pengaruh antara lingkungan kerja 

terhadap kemampuan konsep. 

 Jika P value ≤ α = H0 ditolak, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan kerja terhadap kemampuan konsep . 

Adapun hasil berpedoman pada t tabel dari 41 responden yang dapat diketahui dengan 

metode dalam penentuan t tabel menggunakan tingkat signifikansi 0,05 yaitu dengan df =α/2 ; n 

– k – 1 , (0,05/2 ; 41 – 4 - 1: jumlah sampel, k : jumlah variabel), maka dalam penelitian ini df = 

0,025 ; 41 – 4 – 1 = 36, sehingga diperoleh  nilai t tabel sebesar 2.028, dan diperoleh t hitung 

sebesar 3,019. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung > t tabel atau 3,019 > 2.028.  

Pada tabel 4.17. menunjukkan nilai p-value hasil uji-t dari variabel lingkungan kerja 

sebesar 0.004. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikan α = 5% atau (0.004 < 

0.05), maka H0 ditolak yang berarti lingkungan kerja mempunyai pengaruh dan signifikan 

terhadap kemampuan konsep.  

b. Uji Koefisien Determinan Kemampuan Konsep (Z1) 
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Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap variabel 

kemampuan konsep digunakan koefisien determinasi berganda (adjusted R square). Hasil 

koefisien deteminasi berganda dapat dilihat pada Tabel 4.18 

Tabel 4.18. 

Koefisien Determinan Kemampuan konsep (Z1) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .614a .377 .344 1.49403 

         Sumber : Data diolah melalui SPSS, 2018

Berdasarkan Tabel 4.18. dapat diketahui besarnya koefisien determinasi berganda 

(adjusted R²) sebesar 0,344. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa 34,4% besarnya kemampuan 

konsep pada Kepala Desa di Kabupaten Luwu dipengaruhi oleh variabel bebas yang terdiri dari 

lingkungan kerja. Sedangkan sisanya sebesar 65,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian. 

c. Uji F kemampuan Konsep (Z1) 

Untuk membuktikan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen digunakan uji F statistik. Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen secara bersama-sama (serempak) mempengaruhi variabel dependen. 

Hasil uji secara bersama-sama/serempak (Uji F) untuk kemampuan konsep (Z1) ditunjukkan 

pada Tabel 4.19. 

 

 

Tabel 4.19. 

Uji F Kemampuan Konsep (Z1) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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1 Regression 51.374 2 25.687 11.508 .000a 

Residual 84.821 38 2.232   

Total 136.195 40    

     Sumber : Data diolah melalui SPSS, 2018

Berikut dasar pengambilan keputusan hipotesis hasil uji F untuk kemampuan konsep (Z1) 

seperti berikut:   

1. Hipotesis  

H0 : Tidak ada pengaruh antara variabel lingkungan kerja secara simultan terhadap variabel 

kemampuan konsep. 

H2 :lingkungan kerja secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel kemampuan 

konsep. 

2. Kriteria  

a. Jika P value > α = H0 diterima, berarti tidak terdapat pengaruh antara lingkungan kerja 

terhadap kemampuan konsep secara simultan. 

b. Jika P value ≤ α = H0 ditolak, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan 

kerja terhadap kemampuan konsep secara simultan. 

3. Hasil  

Berpedoman pada DF = N-k-1 yang berarti DF = 41-4-1 = 36 maka diperoleh F-tabel 

yaitu sebesar 2,63, dan diperoleh F-hitung sebesar 11,508. Hal ini menunjukkan bahwa F-

hitung > F-tabel atau 11,508 > 2,63. Dari Tabel 4.19. menunjukkan nilai p-value dari hasil uji F 

sebesar 0.000. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikan α=5% atau (0.000 < 

0.05), maka H0 ditolak, yang berarti lingkungan kerja secara simultan mempunyai pengaruh 

terhadap kemampuan konsep (Z1). 

d. Uji Pengaruh Individual (Uji t) Kemampuan Teknik (Z2) 
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Untuk hasil pengolahan data kemampuan teknik (Z2)  melalui SPSS dapat dilihat pada 

Tabel 4.20. berikut ini : 

Tabel 4.20. 

Uji t Kemampuan Teknik (Z2) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.200 3.034 
 

4.350 .000 

X .459 .352 .370 2.388 .002 

Y .322 .464 .424 2.136 .004 

    Sumber : Data diolah melalui SPSS, 2018 

Berdasarkan Tabel 4.20. model regresi untuk kemampuan teknik (Z2) atas faktor - faktor 

yang mempengaruhi yaitu Lingkungan Kerja (X) sebagai berikut:  

Z2= α+βx+e2 maka Z2= 13,200 + 0.370X + e2 

Berdasarkan persamaan regresi, menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja 

mempunyai arah koefisien regresi yang positif atau berbanding lurus terhadap kemampuan 

teknik, hal ini menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja memberikan pengaruh positif.  

Adapun hasil berpedoman pada t tabel dari 41 responden yang dapat diketahui dengan 

metode dalam penentuan t tabel menggunakan tingkat signifikansi 0,05 yaitu dengan df =α/2 ; n 

– k – 1 , (0,05/2 ; 41 – 4 - 1: jumlah sampel, k : jumlah variabel), maka dalam penelitian ini df = 

0,025 ; 41 – 4 – 1 = 36, sehingga diperoleh  nilai t tabel sebesar 2.028, dan diperoleh t hitung 

sebesar 2,388. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung > t tabel atau 2,388 > 2.028.  

Pada tabel 4.20. menunjukkan nilai p-value hasil uji-t dari variabel lingkungan kerja 

sebesar 0.004. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikan α = 5% (0,05) atau 

(0.002 < 0.05), maka H0 ditolak yang berarti lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan teknik.  
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Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap variabel 

kemampuan teknik digunakan koefisien determinasi berganda (adjusted R square). 

e. Uji Koefisien Determinan Kemampuan Teknik (Z2) 

Hasil koefisien deteminasi variabel kemampuan teknik dapat dilihat pada Tabel 4.21. 

Tabel 4.21. 

Koefisien Determinan Kemampuan Teknik (Z2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .583a .427 .345 1.86586 

          Sumber : Data diolah melalui SPSS, 2018

Berdasarkan Tabel 4.21. dapat diketahui besarnya koefisien determinasi berganda 

(adjusted R²) sebesar 0,345. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa 34,5% besarnya kemampuan 

teknik pada Kepala Desa di Kabupaten Luwu dipengaruhi oleh variabel bebas yang terdiri dari 

lingkungan kerja. Sedangkan sisanya sebesar 65,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian. 

f. Uji F kemampuan Teknik (Z2) 

Hasil uji secara bersama – sama / serempak (Uji F) untuk kemampuan teknik (Z2) 

ditunjukkan pada Tabel 4.22. 

 

 

 

 

 

Tabel 4.22. 

Uji F Kemampuan Teknik (Z2) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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1 Regression 48.925 2 24.462 10.133 .000a 

Residual 82.295 38 2.481   

Total 133.220 40    

     Sumber : Data diolah melalui SPSS, 2018

Berikut dasar pengambilan keputusan hipotesis hasil uji F untuk kemampuan teknik (Z2) 

seperti berikut:   

1. Hipotesis  

H0 : Tidak ada pengaruh antara variabel lingkungan kerja secara simultan terhadap variabel 

kemampuan teknik. 

H2 :lingkungan kerja secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel kemampuan 

kemampuan teknik. 

2. Kriteria  

c. Jika P value > α = H0 diterima, berarti tidak terdapat pengaruh antara lingkungan kerja 

terhadap kemampuan teknik secara simultan. 

d. Jika P value ≤ α = H0 ditolak, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan 

kerja terhadap kemampuan teknik secara simultan. 

3. Hasil  

Berpedoman pada DF = N-k-1 yang berarti DF = 41-4-1 = 36 maka diperoleh F-tabel 

yaitu sebesar 2,63, dan diperoleh F-hitung sebesar 10,133. Hal ini menunjukkan bahwa F-

hitung > F-tabel atau 10,133 > 2,63. Dari Tabel 4.22. menunjukkan nilai p-value dari hasil uji F 

sebesar 0.000. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikan α=5% atau (0.000 < 

0.05), maka H0 ditolak, yang berarti lingkungan kerja secara simultan mempunyai pengaruh 

terhadap kemampuan teknik (Z2). 

1. Regresi Model II  

a. Analisis Regresi Linear Berganda 
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Tabel 4.23. 

Uji t (Model II) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.442 3.391  5.310 .000 

Lingkungan Kerja (x) .463 .153 .327 2.585 .000 

Kemampuan Konsep (Z1) .526 .155 .485 3.387 .002 

Kemampuan Teknik (Z2) .513 .152 .374 3.018 .004 

        Sumber : Data diolah melalui SPSS, 2018

Berdasarkan Tabel 4.23. model regresi berganda untuk kinerja atas faktor-faktor yang 

mempengaruhi yaitu lingkungan kerja (x), kemampuan konsep (z1) dan kemampuan teknik (z2) 

sebagai berikut: 

Y = α + bX + bZ1 + bZ2, maka  

Y = 4,442 + 0,327 X + 0,485 Z1 + 0,374 Z2 

Berdasarkan hasil persamaan yang diperoleh maka dapat dijelaskan bahwa : 

1. Nilai konstanta α (b0) sebesar 4,442 yang berarti bahwa apabila variabel lingkungan kerja, 

kemampuan konsep dan kemampuan teknik tetap (konstan), maka perubahan variabel 

loyalitas pelanggan adalah positif.  

2. b1 (nilai koefisien regresi X) = 0,327 mempunyai arti bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja. Jika lingkungan kerja semakin baik sedangkan vaiabel lain adalah 

tetap (konstan), maka kinerja akan semakin meningkat. 

3. b2 (nilai koefisien regresi Z1) = 0,485 mempunyai arti bahwa lingkungan kerja  berpengaruh 

terhadap kinerja melalui kemampuan konsep kepala desa Kabupaten Luwu. Hal ini berarti 
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semakin baik lingkungan kerja tersebut, maka kinerja melalui kemampuan konsep kepala 

desa meningkat. 

4. b3 (nilai koefisien regresi Z2) = 0,374 mempunyai arti lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja melalui kemampuan tekhnik kepala desa Kabupaten Luwu. Hal ini berarti 

semakin baik lingkungan kerja tersebut, maka kinerja melalui kemampuan tekhnik kepala 

desa meningkat. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa variabel independent yang 

berpengaruh tersebut, adalah lingkungan kerja  yang mempunyai pengaruh dominan dalam 

kinerja melalui kemampuan konsep kepala desa di Kabupaten Luwu dengan nilai sebesar 

0,485. 

b. Pengujian Hipotesis secara Serempak (Uji F) 

Pengujian secara serempak bertujuan untuk melihat pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja melalui kemampuan konsep dan kemampuan tekhnik kepala desa di 

Kabupaten Luwu dengan melihat nilai F-hitungnya.Uji F digunakan mengetahui pengaruh 

semua variabel independen terhadap variabel dependen secara serentak dengan tingkat 

signifikan 0,05 atau dengan hasil F hitung lebih besar dari F tabelnya, untuk mengetahui F tabel 

digunakan rumus F tabel = F (k ; n - k) sehingga diperoleh F tabel = 2 ; 41 – 2 (39), sehingga 

diperoleh hasil dari F tabel sebesar 3,24. Berikut hasil uji F yang dapat dilihat pada tabel 4.24. 

Tabel 4.24 
Pengujian Secara Serempak (Uji F). 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 61.051 3 20.350 7.610 .000a 

Residual 98.949 37 2.674   

Total 160.000 40    

     Sumber: Hasil Analisis Data SPSS, 2018
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 Data pada Tabel 4.24 menunjukkan bahwa nilai F-hitung yang diperoleh adalah 7,610 

sedangkan F-tabel 3,24 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan demikian, nilai F-hitung > F-

tabel atau 7,610>3.24 yang berarti memiliki pengaruh signifikan.  

Dengan hasil ini, maka dapat disimpulkan bahwa secara serempak lingkungan kerja 

kepala desa di Kabupaten Luwu berpengaruh dalam meningkatkan kinerja melalui kemampuan 

konsep dan kemampuan teknik kepala desa di Kabupaten Luwu. 

c. Pengujian Hipotesis secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui hubungan masing – masing variabel bebas secara 

individual terhadap variabel terikat. untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing – masing 

variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat dengan tingkat signifikansi 0,05. Jika 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan 

signifikan. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hipotesis yang diajukan ditolak atau 

dikatakan tidak signifikan. Adapun metode dalam penentuan t tabel menggunakan 

menggunakan tingkat signifikansi 0,05 yaitu dengan df =α/2 ; n – k – 1 , (0,05/2 ; 41 – 2 - 1: 

jumlah sampel, k : jumlah variabel), maka dalam penelitian ini df = 0,025 ; 41 – 2 – 1 = 38, 

sehingga didapat nilai t tabel sebesar 2,024. Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 4.25: 

Tabel 4.25 

Pengujian Secara Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.442 3.391  5.310 .000 

Lingkungan Kerja (x) .463 .153 .327 2.585 .000 

Kemampuan Konsep (Z1) .526 .155 .485 3.387 .002 
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Kemampuan Teknik (Z2) .513 .152 .374 3.018 .004 

       Sumber: Hasil Analisis Data SPSS, 2018 

Berdasarkan pengujian secara parsial seperti pada Tabel 4.25. menunjukkan bahwa 

variabel lingkungan kerja secara individu berpengaruh dalam meningkatkan kinerja melalui 

kemampuan konsep dan kemampuan tekhnik kepala desa di Kabupaten Luwu. Hal ini dapat 

diketahui dari nilai t-hitung > t-tabel dan juga dapat diketahui melalui tingkat signifikansinya 

dimana pada kolom sig.probabilitas pada tabel di atas diperoleh nilai signifikansi <0,05 yaitu 

variabel kemampuan konsep dan kemampuan teknik dengan t-hitung 3,387 > 2,024dengan 

signifikansi 0,002 < 0,05 dan lingkungan kerja dengan t-hitung 3,018 > 2,024 dengan 

signifikansi 0,004 < 0,05. 

d. Uji Koefisien Determinan (r square) 

Nilai koefisien determinansi ( r square ) dapat dipakai untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi pengaruh variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y) dengan syarat hasil uji F 

dalam analisis regresi bernilai signifikan. Berikut tabel data uji koefisien determinan: 

Tabel 4.26.  

Tabel Koefisien Determinan 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .618a .382 .331 1.63533 

                        Sumber: Hasil Analisis Data SPSS, 2018

 

Setelah melihat tabel 4.26, maka dari olah data menunjukkan bahwa hasil perhitungan 

yang diperoleh dari nilai koefisien determinansi R square sebesar 0,382 yang dientrepretasikan 

bahwa variabel yang diteliti memiliki hubungan sebesar 0,382 atau 38,2 %, artinya variabel 

lingkungan kerja dipengaruhi kemampuan konsep dan kemampuan tekhnik kepala desa di 
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Kabupaten Luwu dalam meningkatkan kinerjanya sebesar 0,382 atau 38,2 %, sedangkan 

sisanya yang tidak dimasukkan dalam variabel penelitian ini sebesar 61,8%. 

b. Analisis Pengaruh Total 

Penelitian menggunakan analisis statistik yaitu analisis jalur (path analysis). Analisis ini 

digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening (Z) dimana penggunaan analisis regresi 

untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model casual). Analisis jalur merupakan 

perluasan dari analisis regresi linier berganda atau analisis jalur adalah penggunaan analisis 

regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya 

berdasarkan teori. Dalam analisis jalur terdapat hubungan langsung dan hubungan tidak 

langsung. 

Hubungan langsung terjadi jika satu variabel mempengaruhi variabel lainnya tanpa ada 

variabel ketiga yang memediasi (intervening) hubungan kedua variabel tersebut. Hubungan 

tidak langsung adalah jika ada variabel ketiga yang memediasi hubungan kedua variabel ini 

(Ghozali, 2005:160). Dengan demikian dalam model hubungan antar variabel tersebut, terdapat 

variabel independen yang dalam hal ini disebut variabel eksogen (exogenous), dan variabel 

dependen yang disebut variabel endogen (endogenous). Melalui analisis jalur ini akan dapat 

ditemukan jalur mana yang paling tepat dan singkat suatu variabel independen menuju variabel 

dependen yang terakhir (Sugiyono, 2010:39).  

Sebelum menggunakan analisis jalur, maka sebelumnya harus menyusun model 

hubungan antar variabel yang dalam hal ini disebut diagram jalur. Diagram jalur tersebut 

disusun berdasarkan kerangka berfikir yang dikembangkan dari teori yang digunakan dalam 

penelitian. Dimana terdapat variabel bebas terdiri dari lingkungan kerja(X) dan Kemampuan 

konsep (Z1) serta kemampuan teknik (Z2) sebagai variabel intervening, sedangkan kinerja (Y) 

sebagai variabel terikat. 
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Berdasarkan model-model pengaruh diatas, secara keseluruhan dapat disusun lintasan 

pengaruh sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

(0.416) H1                                                               (0,485) H3 

 

 

 

 

 

 

 

H5 = (H1+H3)+(H2+H4) 

H5= (0,416+0,485)+(0,370+0,374)=1,645 

 

 

 

 

KINERJA 

KEPALA DESA 

(Y) 

Indikator; 
1. Kualitas kerja 

2. Pengetahuan 

3. Kepercayaan  

4. Ketersediaan  

Dessler (2010) 

Kemampuan Konsep (Z1): 

Indikator: 
-Tingkat Pengambilan Keputusan 
-Tingkat Penggunaan Skala 
Prioritas 
-Tingkat Keadilan 
-Tingkat Penggunaan Hak 

        Moenir A.S (2008) 

LINGKUNGAN 
KERJA (X) 

Indikator: 
1. Keamanan 
2. Kenyamanan 
3. Hubungan 

dengan 
pegawai  

4. Suasana kerja 
 Sedarmayanti 

(2009) 
Kemampuan teknik (Z2) 

Indikator: 
-Tingkat pendidikan 
-Tingkat pelaksanaan tugas  
-Tingkat pekerjaan 
-Tingkat pelaksaan fungsi 

          Moenir A.S (2008) 
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(0.370) H2 (0,374) H4 

H6 (0,327) 

Gambar 4.1. 

Hasil Analisis Jalur (Analisis Path) Antara X, Z1, Z2 dan Y 
 

Berdasarkan Gambar 4.1. maka dapat dijelaskan pengaruh langsung dan tidak langsung 

dari variabel dari lingkungan kerja (X), terhadap kinerja (Y) melalui kemampuan konsep (Z1) 

dan kemampuan teknik (Z2) sebagai berikut :  

a. Pengaruh langsung lingkungan kerja (X) terhadap kinerja (Y) adalah sebesar 0.327 atau 

sebesar 32,7 persen.  

b. Pengaruh tidak langsung lingkungan kerja (X) terhadap kinerja (Y) melalui kemampuan 

konsep (Z1) adalah sebesar 0.416 X 0.485 = 0,202 atau sebesar 20,2 persen.  

c. Pengaruh tidak langsung lingkungan kerja (X) terhadap kinerja (Y) melalui kemampuan 

teknik (Z2) adalah sebesar 0.370 X 0.374 = 0,138 atau sebesar 13,8 persen. 

d. Pengaruh total lingkungan kerja (X) terhadap kinerja (Y) melalui kemampuan konsep (Z1) 

sebesar (0,416+0,485) = 0,901 atau sebesar 90,1 persen. 

e. Pengaruh total lingkungan kerja (X) terhadap kinerja (Y) melalui kemampuan teknik (Z2) 

adalah (0,370+0,374) = 0,744 atau sebesar 74,4 persen.  

Berdasarkan uji analisis jalur, hasil pengaruh langsung dan tidak langsung dari 

lingkungan kerja (X) terhadap kinerja (Y) melalui kemampuan konsep (Z1) dan kemampuan 

teknik (Z2) diperoleh hasil bahwa pengaruh langsung lebih besar dibandingkan pengaruh tidak 

langsung. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kemampuan Konsep Kepala Desa (Z1) 
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Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara lingkungan kerja 

terhadap kemampuan konsep kepala desa di kabupaten luwu. Hal ini berarti bahwa lingkungan 

kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan konsep kepala 

desa di kabupaten luwu. Dan hasil statistik deskriptif menunjukan bahwa persepsi terhadap 

kinerja kepala desa, responden memberi nilai bagus, terlihat dari nilai rata-rata sebesar 4,00. 

Hal ini berarti  bahwa lingkungan kerja kepala desa yang cukup akan meningkatkan episiensi 

organisasi. Sebaliknya kepala desa yang belum memiliki lingkungan kerja yang cukup, maka ia 

akan bekerja tersendat – sendat sehingga dapat mengakibatkan pemborosan bahan, waktu dan 

tenaga serta faktor sumber daya yang lain. 

Selanjutnya karakter responden menunjukkan bahwa mayoritas kepala desa di 

kabupaten luwu lebih bnayak didominasi oleh laki- laki. Dalam hal ini, laki – laki biasanya 

memiliki tingkat kinerja lebih baik dan memiliki tingkat kepekaan yang lebih tinggi kepada 

bawahannya  

Adapun hasil pada t tabel dari 41 responden yang dapat diketahui dengan metode dalam 

penentuan t tabel menggunakan tingkat signifikansi 0,05 yaitu dengan df =α/2 ; n – k – 1 , 

(0,05/2 ; 41 – 4 - 1: jumlah sampel, k : jumlah variabel), maka dalam penelitian ini df = 0,025 ; 

41 – 4 – 1 = 36, sehingga diperoleh  nilai t tabel sebesar 2.028, dan diperoleh t hitung sebesar 

3,019. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung > t tabel atau 3,019 > 2.028.  

Pada tabel 4.17. menunjukkan nilai p-value hasil uji-t dari variabel lingkungan kerja sebesar 

0.004. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikan α = 5% atau (0.004 < 0.05), 

maka H0 ditolak yang berarti lingkungan kerja mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap 

kemampuan konsep. 

Dalam upaya menigkatkan kualitas kepala desa, lingkungan kerja memegang peranan 

penting dalam mempengaruhi kemampuan konsep kepala desa dan inisiatif dalam menjalankan 

tugas pokok dan fungsi dalam suatu organisasi kerja. Berhasil tidaknya pelaksanaan tugas 
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yang diberikan kepada seorang kepala desa sangat tergantung pada sejauh mana lingkungan 

kerja yang dimilikinya. Kepala desa yang mempunyai kinerja yang cukup akan meningkatkan 

efisiensi organisasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Suriadi 

Marzuki (2016) dimana variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kemampuan Teknik Kepala Desa (Z2) 

Hasil pengujian hopotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara lingkungan kerja 

terhadap kemampuan tekhnik kepala desa di Kabupaten Luwu. Hal ini berarti bahwa lingkungan 

kerja secara parsial  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan tekhnik kepala 

desa di Kabupaten Luwu. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan tekhnik kepala desa di Kabupaten Luwu, jadi lingkungan kerja 

merupakan hal yang sangat penting dalam kualitas kemampuan tekhnik kepala desa namun 

merupakan penunjang dalam peningkatan kemampuan konsep tekhnik kepala desa di 

Kabupaten Luwu. 

Berdasarkan persamaan regresi, menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja 

mempunyai arah koefisien regresi yang positif atau berbanding lurus terhadap kemampuan 

teknik, hal ini menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja memberikan pengaruh positif.  

Adapun hasil berpedoman pada t tabel dari 41 responden yang dapat diketahui dengan 

metode dalam penentuan t tabel menggunakan tingkat signifikansi 0,05 yaitu dengan df =α/2 ; n 

– k – 1 , (0,05/2 ; 41 – 4 - 1: jumlah sampel, k : jumlah variabel), maka dalam penelitian ini df = 

0,025 ; 41 – 4 – 1 = 36, sehingga diperoleh  nilai t tabel sebesar 2.028, dan diperoleh t hitung 

sebesar 2,388. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung > t tabel atau 2,388 > 2.028.  
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Pada tabel 4.20. menunjukkan nilai p-value hasil uji-t dari variabel lingkungan kerja 

sebesar 0.004. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikan α = 5% (0,05) atau 

(0.002 < 0.05), maka H0 ditolak yang berarti lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan teknik. 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa pada variabel lingkungan kerja responden 

member nilai bagus, yang terlihat dari nilai rata-rata 4,00. Hal ini berarti keterampilan 

merupakan suatu pertalian yang sangat komplementer dari orang yang memiliki lingkungan 

kerja yang tercermin dari tingkat lingkungan kerja yang dimiliki. Indikator yang dominan 

membentuk variabel kinerja adalah hubungan kerja sama dengan bawahannya dengan nilai 

rata-rata 4,10. 

Pengaruh Lingkungan Kerja (X) Terhadap Kinerja melalui Kemampuan Konsep Kepala 

Desa 

Hasil pengujian hopotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja melalui kemampuan tekhnik kepala desa di Kabupaten Luwu. Hal ini berarti 

bahwa lingkungan kerja secara parsial  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

melalui kemampuan tekhnik kepala desa di Kabupaten Luwu. 

Pengaruh tidak langsung lingkungan kerja (X) terhadap kinerja (Y) melalui kemampuan 

teknik (Z2) adalah sebesar 0.370 X 0.374 = 0,138 atau sebesar 13,8 persen, koefisen ini 

menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan  kerja maka kinerja kepala desa juga semakin 

baik. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja melalui kemampuan tekhnik kepala desa di Kabupaten Luwu, jadi 

lingkungan kerja merupakan hal yang sangat penting dalam kualitas kinerja melalui 

kemampuan konsep kepala desa namun merupakan penunjang dalam peningkatan kinerja 

melalui kemampuan tekhnik kepala desa di Kabupaten Luwu. 
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Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa pada variabel lingkungan kerja responden 

member nilai bagus, yang terlihat dari nilai rata-rata 4,00. Hal ini berarti kinerja melalui 

kemampuan tekhnik kepala desa merupakan suatu pertalian yang sangat komplementer dari 

orang yang memiliki lingkungan kerja yang tercermin dari tingkat lingkungan kerja yang dimiliki. 

Indikator yang dominan membentuk variabel lingkungan kerja adalah hubungan kerja sama 

dengan bawahannya dengan nilai rata-rata 4,10. 

Pengaruh Lingkungan Kerja (X) Terhadap Kinerja melalui Kemampuan Konsep dan 

Kemampuan Tekhnik Kepala Desa 

Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja melalui kemampuan konsep dan kemampuan tekhnik kepala desa di 

Kabupaten Luwu. Hal ini berarti bahwa lingkungan kerja secara parsial  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja melalui kemampuan konsep dan kemampuan tekhnik kepala desa di 

Kabupaten Luwu. 

Pengaruh total lingkungan kerja (X) terhadap kinerja (Y) melalui kemampuan konsep (Z1) 

sebesar (0,416+0,485) = 0,901 atau sebesar 90,1 persen dan pengaruh total lingkungan kerja 

(X) terhadap kinerja (Y) melalui kemampuan teknik (Z2) adalah (0,370+0,374) = 0,744 atau 

sebesar 74,4 persen. Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja kepala desa di 

Kabupaten Luwu berpengaruh dalam meningkatkan kinerja melalui kemampuan konsep dan 

kemampuan tekhnik kepala desa di Kabupaten Luwu. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja secara Simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja melalui kemampuan konsep dan kemampuan tekhnik 

kepala desa di Kabupaten Luwu, jadi lingkungan kerja merupakan hal yang sangat penting 

dalam kualitas kinerja melalui kemampuan konsep dan kemampuan tekhnik kepala desa namun 

merupakan penunjang dalam peningkatan kinerja melalui kemampuan konsep dan kemampuan 

tekhnik kepala desa di Kabupaten Luwu. 
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Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa pada variabel lingkungan kerja responden member 

nilai bagus, yang terlihat dari nilai rata-rata 4,00. Hal ini berarti kinerja melalui kemampuan 

konsep dan kemampuan tekhnik kepala desa merupakan suatu pertalian yang sangat 

komplementer dari orang yang memiliki lingkungan kerja yang tercermin dari tingkat lingkungan 

kerja yang dimiliki. Indikator yang dominan membentuk variabel lingkungan kerja adalah 

hubungan kerja sama dengan bawahannya dengan nilai rata-rata 4,10. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Kepala Desa (Y) 

Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja kepala desa di kabupaten luwu. 

Dari hasil analisis jalur pengaruh langsung lingkungan kerja (X) terhadap kinerja (Y) 

adalah sebesar 0.327 atau sebesar 32,7 persen. Dan hasil statistik deskriptif menunjukan 

bahwa persepsi terhadap kinerja kepala desa, responden memberi nilai bagus, terlihat dari nilai 

rata-rata sebesar 4,00. Hal ini berarti  bahwa lingkungan kerja kepala desa yang cukup akan 

meningkatkan episiansi organisasi . sebaliknya kepala desa yang belum memiliki lingkungan 

kerja yang cukup, maka ia akan bekerja tersendat – sendat sehinggah dapat mengakibatkan 

pemborosan bahan, waktu dan tenaga serta faktor sumber daya yang lain. 

Selanjutnya karakter responden menunjukkan bahwa mayoritas kepala desa di kabupaten luwu 

lebih banyak didominasi oleh laki- laki. Dalam hal ni, laki – laki biasanya memiliki tingkat kinerja 

lebih baik dan memiliki tingkat kepekaan yang lebih tinggi kepada bawahannya. Dalam upaya 

menigkatkan kualitas kepala desa, lingkungan kerja memegang peranan penting dalam 

mempengaruhi kinerja kepala desa dan inisiatif dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi 

dalam suatu organisasi kerja. Berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang diberikan kepada 

seorang kepala desa sangat tergantung pada sejauh mana lingkungan kerja yang dimilikinya. 

Kepala desa yang mempunyai kinerja yang cukup akan meningkatkan efisiensi organisasi

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka peneliti dapat memberikan kesimpulan  sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

konsep kepala desa di kabupaten luwu. 

2. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

teknik kepala desa di kabupaten luwu. 

3. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja  melalui 

kemampuan konsep kepala desa di kabupaten luwu. 

4. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja  melalui 

kemampuan teknik kepala desa di kabupaten luwu. 

5. Lingkungan kerja secara Simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja  

melalui kemampuan konsep dan kemampuan teknik kepala desa di kabupaten luwu. 

6. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja  kepala 

desa di kabupaten luwu. 

Dari kedua Variabel intervening yang dimasukkan dalam penelitian ini, ternyata variabel yang 

paling dominan berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja Kepala Desa di 

Kabupaten Luwu adalah kemampuan konsep Kepala Desa.

Saran 

1. Bagi para Kepala Desa di Kabupaten Luwu disarankan untuk lebih meningkatkan kinerja 

berdasarkan kemampuan konsep dan teknik yang dimilikinya agar lingkungan kerja nya 

semakin berpengaruh positif terhadap bawahan dan masyarakatnya. 

2. Lingkungan kerja yang aman dan nyaman merupakan salah satu faktor meningkatkan 

kinerja Kepala Desa dalam memimpin Desa agar menjadikan Desa yang maju dan 

sejahtera. 
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3. Kemampuan Konsep dan Kemampuan Teknik Kepala Desa merupakan Hal yang tak bisa 

lepas dari seorang Kepala Desa untuk lebih meningkatkan kinerja nya, oleh karena itu 

mamfaatkan pengetahuan yang dimiliki dalam memimpin Desa. 

4. Bagi Para Kepala Desa di Kabupaten Luwu disarankan untuk saling berkoordinasi secara 

internal dalam mempertahankan dan meningkatkan semua hal yang mempengaruhi kinerjax 

maupun aparatur desa , dalam upaya membangun kinerja para pegawai sehingga tujuan 

organisasi dapat tercapai secara optimal. 

5. Hendaknya dilakukan pelatihan dan diklat untuk menunjang peningkatan kinerja dan 

perbaikan-perbaikan peningkatan kinerja kepala desa di Kabupaten Luwu dan Sebaiknya 

diadakan pelatihan secara berkesinambungan, untuk dapat meningkatkan tingkat 

pengetahuan sehingga dapat lebih mengacu semangat kerja dan peningkatan kinerja 

kepala desa di Kabupaten Luwu, Kinerja sebagai salah satu cara dalam pelaksanaan tugas 

dan tanggungjawab kepala desa yang tidak terlepas dari lingkungan kerja yang aman dan 

nyaman yang harus dimiliki oleh setiap kepala desa di Kabupaten Luwu, agar tercipta 

prestasi kerja yang maksimal dan dapat meningkatkan kinerja para kepala desa. 

6. Bagi peneliti yang berencana melakukan penelitian sejenis, disarankan untuk meneliti 

faktor-faktor lainnya yang sekiranya dapat mempengaruhi peningkatan kinerja, khususnya 

dalam lingkup Pemerintahan Desa sehingga dapat menjadi referensi bagi Pemerintah Desa 

dalam menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik (good govermance)..
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